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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

bahwasanya masyarakat desa Mangunan Tahunan Jepara 

memiliki makna yang terkandung di dalam pembuatan 

kerajinan kaligrafi dengan menggunakan ayat-ayat Al-

Qur'an. Adapun maknanya meliputi: 1) Dapat mendekatkan 

diri kepada Allah, banyak cara untuk mendekatkan diri 

kepada Allah, menurut masyarakat desa Mangunan yaitu 

dengan membuat kaligrafi dengan ayat-ayat Al-Qur'an. 

Yang dimana banyak sekali hal baik yang bisa di contoh 

seperti melakukan pekerjaan dalam keadaan suci dan 

pekerja pastinya juga sering membaca ayat-ayat Al-Qur’an 

untuk memahat dalam setiap goresannya. 2) Masyarakat 

mempercayai dapat menolak balak, 3) Menjaga kelestarian 

budaya dan menjadikannya monumen. Atas dasar ini 

kaligrafi Al-Qur’an di jadikan monumen hidup dengan cara 

seperti dibaca, diamalkan dan lain sebagainya.  4) 

Mendapatkan rezeki dari Allah Swt. Rejeki dipandang 

sebagai anugerah dari Allah yang harus diperoleh dengan 

cara yang halal salah satunya dengan membuat kaligrafi 

dari ayat Al-Qur'an. 

B. Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan kepada peneliti adalah: 

1. Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup perumusan masalah 

dalam penelitian ini, terutama dalam konteks kajian 

Living Qur'an.  

2. Demikian pula, penelitian mendatang disarankan 

untuk memperkaya analisisnya dengan 

mempertimbangkan sumber-sumber yang lebih 

beragam dalam menjelajahi aspek kaligrafi Al-

Qur'an.  

 
 


